2.1

2.2.

BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG AKTIVITAS DAKWAH

Definisi Aktivitas

Aktivitas adalah kegiatan atau suatu kesibukan ateiu usaha yang
dilakukan dengan sadar. Yang dimaksud disini adalstu kegiatan atau
kesibukan yang dilakukan dengan sadar sengaja sehgandung sebuah
maksud untuk mencapai sebuah perubahan untuk mesmgad lebih baik
(Saleh, 1997: 9)Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitasyart
adalah “kegiatan / keaktifan”. W.J.S. Poewadaranimienjelaskan aktivitas
sebagai suatu kegiatan atau kesibukan (KBBI,192Q). S. Nasution
menambahkan bahwa aktivitas merupakan keaktifangasdan rohani dan
kedua-keduanya harus dihubungkan.

Definisi Dakwah dan Dasar Hukumnya

Dakwah adalah kewajiban bagi umat Islam maka tadakwah dapat
diartikan sebagai berikut: secara etimonologi t@rada'i bahasa Arab
(Yunus, 1973: 127), yaitda’a, yad'u, da’'watan.

Menurut para ulama Basrah, dasar pengambilan dakwadalah dari
masdar da’'watan yang artinya panggilan. Sedanglkaa plama Kufah
berpendapat, perkataan dakwah itu diambil dari a#aran” yang artinya
telah memanggil (Nazarudin, 1974: 87). Dalam SAtd@aqarah : 186

BBREOR B0 430K HErwOdik H+0ROEO
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Artinya “Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang
Aku maka jawablah, bahwasanya Aku adalah debat. Aku mergabu
dakwah (do’a) orang yang berdo’a apabila ia memolk@pada-Ku. Maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintahelém) hendaklah mereka
beriman kepada-Ku agar mereka selalu ada dalam rkaiaa”

Maksud ayat di atas bahwa kata dakwah tersebut dagtikan dengan
do’a kepada Allah SWT dan berharap atau mengharap.

Orang yang memanggil, mengajak atau menyeru melakaa dakwah
dinamakan® da’i.” Jika yang menyeru atau da’inya terdiri dari bepara
orang (banyak) disebutdti’ah.” (Syukir, 1983: 18).Jadi dakwah menurut
bahasa (etimonologi) memiliki arti: ajakan, serupanggilan, do’'a kepada
Allah SWT. Akan tetapi kecenderungan banyak orang mamakata
dakwah untuk maksud ajakan, seruan, panggilan.

Sedangkan arti dakwamenurutistilah (terminologi), juga terdapat
keaneragaman. Para mata kuliah pokok ilmu mendé&amn dakwah
bermacam-macam pendapat, antara lain:

1. Menurut Saifudin Zuhri yang dikutip oleh H. AwaladPimay, dakwah
merupakan usaha aktif untuk mengenbangkan dan rbariyaskan
agama. Karena itu, dalam dakwah terkandung sifatsikap yang akiif,
positif dan dinamis (Pimay, 2005: 111).

2. Drs. RB. Kahtib Pahlawan Kayo (2005: 1) mengartike@skwah sebagai

suatu proses penyampaian informasi llahiyah kepadausia melalui
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berbagai metode seperti ceramabh, film, drama datukdentuk lain yang
melekat dalam aktivitas kehidupan setiap pribadslimu

3. Menurut Ahmad Yani (2005: 7) dakwah merupakan usafemyeru,
mengajak dan mengarahkan manusia dari kehidupag lyakan Islami
kepada kehidupan yang Islami.

4. A. Hasjmy (1974: 28) mengatakan Dakwah adalah nmjekgarang lain
untuk menyakini dan mengamalkan agidah dan sydsiam yang lebih
dulu telah dinyakini dan diamalkan oleh pendakweidgi.

5. Menurut Toha Yahya Omar (1984: 1), Dakwah adalahgagmk manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benarisdgsogan perintah
Tuhan, yaitu keselamatan dan kebahagiaan mereka dan akhirat.

6. Menurut Amrullah Achmad (1983: 2) dakwah islam npakan aktualisasi
imani yang dimanifestasikan dalam suatu sistematagimanusia beriman
dalam bidang kemasyarakatan yang teratur, mempgrgeara merasa,
berfikir, bersikap, dan bertindak manusia pada rdatandividual dan
sosiokultural dalam rangka mengusahakan terwujudjgran islam dalam
semua segi kehidupan dengan menggunakan cardauerten

Keanekaragaman pendapat para ahli tersebut diregakipun terdapat
persamaan dan perbedaan, akan tetapi jika dikaji disimpulkan bahwa
dakwah merupakan aktivitas yang dilakukan secdrmskuntuk meluruskan
umat menuju jalan yang benar. Dakwah diupayakaratdbprjalan sesuai

kondisi dan keadaan mad'u.
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Adapun pijakan kegiatan dakwah terdapat dalam Alf'& dan Al-
Hadits. Dalam Al- Qur'an dan Al Hadist juga terdafza cara dan pelaksaan
dakwah. Perintah berdakwah pertama kalinya hartygulan kepada utusan
Allah kemudian umatNya secara umum, kelompok mawpganisasi.

Dasar hukum aktivitas dakwah antara lain:
1)Perintah dakwah yang ditujukan kepada para utudlaih fercantum pada

surat Al Maidah ayat 67,

Zo 98 R &He= RIQER @i o O&e0058% 040
QNSO B E@TVAE00 ITNE 000+ wRO SHRKO AL

B¢ GO RHOD oo HNOWw AnADSH o SHAW

RITQNE »DECONTII0 + 70500 § D€Oir v ARG 0O
BN OILSD + AfoirSe OQRO © e OCwa 3

1. P ¢x0@Z O AOEM @a I #BIA QDM we I
Artinya:” Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepau dari
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yangedigahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Aftedmelihara kamu

dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tideknberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir”

2)Perintah dakwah yang ditujukan kepada umat Islamarae umum

tercantum dalam surat An Nahl ayat 125;

AeaNE=40 I=O0RNIAR FORERO KOs 3
0.0+ RIOAONWwa 00 N ORNCORNEN ¢MEa 6 R
FEae 00RO a dOeCHOOSNEHa I
OO RO CIIROGOOL “BN2 BEBAALA WL o NI
0= ITHRHORV= OMHREH{EROL] 602> REk-e0
OPRESROL 6022260 B OQYURNF-ORIAR IR
EOXHNS ¢xE50,00I3 V€OV Wa o N
Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamaik dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganacgang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetehtarig siapa yang

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih memgei orang-orang
yang mendapat petunjuk”.
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3)Perintah dakwah yang ditujukan kepada semua mysiimg semua berupa
panduan praktis yang tercantum dalam hadist;
AEEA LS alilg a1 & o ay s e 17800 Kl ) U
Y it 5 il
Artinya: “Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran, &ak
hendaklah ia merubah dengan tangannya, apabila ktidamampu
(mencegah dengan tangan) maka hendaklah ia merdeaban lisannya,
apabila (dengan lisan) tidak mampu maka hendakaymerubah dengan
hatinya, dan itu adalah selemah-lemahnya imgRR. Muslim)
2.3. Tujuan Dakwah
Menurut Arifin (2000: 4) tujuan program kegiatan kdah dan
penerangan agama tidak lain adalah untuk menumhbulgengertian,
kesadaran, penghayatan dan pengalaman ajaran ggaqalibawakan oleh
aparat dakwah atau penerang agama. PandangarafaiA. dHasjmy (1984:
18) tujuan dakwah Islamiyah yaitu membentangkaanjaillah di atas bumi
agar dilalui umat manusia. Ketika merumuskan pdiagedakwah Amrullah
Ahmad menyinggung tujuan dakwah adalah untuk meggrehi cara
merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak manusita glataran individual dan
sosiokultural dalam rangka terwujudnya ajaran Isldalam semua segi
kehidupan (Ahmad, 1991: 2).
Barmawie Umary (1984: 55) merumuskan tujuan dakvealalah
memenuhi perintah Allah Swt dan melanjutkan tensiar syari'at Islam
secara merata. Dakwah bertujuan untuk mengubap silkental dan tingkah

laku manusia yang kurang baik menjadi lebih baikuatmeningkatkan

kualitas iman dan Islam seseorang secara sadaindanl dari kemauannya
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sendiri tanpa merasa terpaksa oleh apa dan siapa pu
Salah satu tugas pokok dari Rasulullah adalah memlamanah suci

berupa menyempurnakan akhlak yang mulia bagi mansin akhlak yang

dimaksudkan ini tidak lain adalah al-Qur'an itudigrsebab hanya kepada al-

Qur'an-lah setiap pribadi muslim itu akan berpedonfgas dasar ini tujuan
dakwah secara luas, dengan sendirinya adalah md@agaajaran Islam
kepada setiap insan baik individu maupun masyarakehingga ajaran
tersebut mampu mendorong suatu perbuatan sesugardexjaran tersebut
(Tasmara, 1997: 47).

Secara umum tujuan dakwah dalam al-Qur'an adaaig,(2004: 61)
1. Dakwah bertujuan untuk menghidupkan hati yang mati.

Allah Berfirman:

BURC O -0 HIION LA Lo I ¢ O&e@083% O 43
FORO FIN€CR"OEHN WO X BXLE@OEXOIO®RLF
a 2 24 012 JOINT AIG) s BNOQ W@ AEA@ o RO
B -MACOMH R -00
VAPBRO M e F= &V es RIDEO® A Lo i O
0.0M0+ RO HAC€Oxx0OleO 0O NE-H L €0
EXB P &hO€OB IOANY
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan ahll dan
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepadau statg memberi
kehidupan kepada kamu, ketahuilah bahwa Sesungguhaifah
membatasi antara manusia dan hatinya dan Sesunggukepada-Nyalah
kamu akan dikumpulkan({QS. Al Anfal: 24)

2. Agar manusia mendapat ampunan dan menghindarkardaraAllah.

Allah berfirman:

PLEVD A0 ORE® 6 AO#*ESE OO RO
BS-VOIERDIREY SHEY 200 AN $40 W
PR & E S+ O S @7 MoORx 2®>HADRNLOSOOL

BN R0
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Artinya “Dan Sesungguhnya Setiap kali aku menyeru merekpaia
iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka mekaswdnak jari
mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajukgenijkanya) dan
mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan dirgdn sangat”.
(QS. An Nuh: 7)

3. Untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya.

RECVOORR O eI <Y LA Lo -0
# o NOR« >MHARO GO B SHO®IQNECwa 3
EFEH9OPOT Do I BINYEEGO B BEM0+ RO ¢IEHO AL

RIIe

#LerNO¥ RO 20 JA gl O} O LYy 174 & 2= B RECKO
Ve Afad QHNOEIGgROML w0 OO0 ESAL
B-UORR OO Q.00 WRD HONY OV XHRNOS HANLY
GNP C @ ¢k ¢E OO0+ RO SO
Artinya "Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadareka
bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadaman di antara
golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersgkada yang
mengingkari sebahagiannya. Katakanlah "Sesungguhaika hanya
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak mempetsé&an
sesuatupun dengan Dia. hanya kepada-Nya aku sexousm) dan hanya
kepada-Nya aku kembali(QS. Ar Ra’'d: 36)

4. Untuk menegakkan agama dan tidak terpecah-belah.

R =2OO0 o 8 PxcQMaFade BILQHL 2AE+ 0 ¢SO«

VORLAForSc &0 AemDe€s DY O R
POYY I NE S0 e R o 4CYOREORO0M

40N 2OIB IR HOY OV o €CGHOO0C e
B-OREOO0NAOW v QO B XD ROONNOO I N-URE ¢
g 000b¥r B UDLBX HIdrxs 0@ #xQ N asFarde
6 98 VYA ROGHECON W OEOR SORWX@

ALDLOARRKRE O
T 00OMO+WRD xTEHEFTWVe® +L03 F 0OMD+wRD
JIK 2.8 0.0MO+ W RD vVON0I&e0eO VA Lo 400
EVPHD QHOY, VRO
Artinya "Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang aganpma gang
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang té&ami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan keplagdim, Musa dan
Isa Yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamupd&emh belah
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tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrikragayang kamu seru
mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itan@ryang

dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agddwa)orang yang
kembali (kepada-Nya)(QS. Asy Syuura: 13)

5. Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus.

EOOe0MY FoRERYO JIEDLORRK{OSd 1w HEkrROEd
& P FHOCQ4IS00E
Artinya ” dan Sesungguhnya kamu benar-benar menyeru meegada
jalan yang lurus”.(QS. Al Mu’'minun: 73)
6. Untuk menghilangkan pagar penghalang sampainyaagyt Allah ke
dalam lubuk hati masyarakat.

* Farde QOO0 @7 (IR HEKk300OOE® <+00
B 000w RO & RO AL SORNO HOv>e=
B >ONEHO0 FORETRNO 7K 0a 00
ER I ¢xVRUAENO R €COM e - BT E OxeQAEs 2 e+ @0
Artinya "Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangi dari
(menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat diturunkan
kepadamu, dan serulah mereka kepada (jalan) Tuhamia@o janganlah
sekali-sekali kamu Termasuk orang-orang yang mesegetukan tuhan”.
(QS. AlQashshas: 87)
2.4. Teori Aktivitas Dakwah
Teori aktivitas dakwah adalah segala aspek yangsadgkut pautnya
dengan proses pelaksanaan dakwah, dan sekaligugangmt tentang
kelangsungannya (Anshari, 1993: 103). Teori akttvilakwah adalah da'i
(subjek dakwah), mad'u (objek dakwah), maddah (rfndekwah), wasilah
(media dakwah), tharigah (metode dakwah), dan éafskk dakwah).
2.4.1. Subjek Dakwah
Subjek dakwah ialah orang yang melakukan dakwalty ya

orang yang berusaha mengubah situasi kepada sifaagi sesuai

dengan ketentuan-ketentuan Allah Swt, baik secawidu maupun
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berbentuk kelompok (organisasi), sekaligus selagmberi informasi

dan pembawa missi (Anshari, 1993: 105). Menuruntye1973: 47)

subjek dakwah adalah orang yang melaksanakan tugas-dakwah,

orang itu disebut da'i, atau mubaligh.

Kata da'i ini secara umum sering disebut dengaiutaa
mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam)mum
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat senmgih&anasyarakat
umum cenderung mengartikan sebagai orang yang mmgajean
ajaran Islam melalui lisan seperti penceramah agétmatib (orang
yang berkhutbah), dan sebagainya.

Sehubungan dengan hal tersebut terdapat pengperanpakar
dalam bidang dakwah, yaitu:

1. Hasjmy, juru dakwah adalah para penasihat, parangem dan
pemberi periingatan, yang memberi nasihat dengak, lyang
mengarang dan berkhutbah, yang memusatkan Kkegiatan
raganya dalam wa'ad dan wa'id (berita pahala datalbs@ksa) dan
dalam membicarakan tentang kampung akhirat untulepaskan
orang-orang yang karam dalam gelombang dunia (Has]®84:
186).

2. M. Natsir, pembawa dakwah merupakan orang yang
memperingatkan atau memanggil supaya memilih yaémilih
jalan yang membawa pada keuntungan (Natsir, t@®) 11

Dalam kegiatan dakwah peranan da'i sangatlah esessbab
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tanpa da'i ajaran Islam hanyalah ideologi yangktigawujud dalam

kehidupan masyarakat. "Biar bagaimanapun baikngalaodi Islam

yang harus disebarkan di masyarakat, ia akan tsthpgai ide, ia
akan tetap sebagai cita-cita yang tidak terwujkal fidak ada manusia
yang menyebarkannya" (Ya'qub, 1981: 37).

Da'i merupakan orang yang melakukan dakwah, yaiang
yang berusaha mengubah situasi yang sesuai dengmtuan-
ketentuan Allah SWT, baik secara individu maupurrbéetuk
kelompok (organisasi). Sekaligus sebagai pembdornmasi dan
missi. Pada prinsipnya setiap muslim atau muslibekewajiban
berdakwah, melakukan amar ma’ruf nahi munkar. Jadstinya
setiap muslim itu hendaknya pula menjadi da’i karendah menjadi
kewajiban baginya.

Sungguhpun demikian, sudah barang tentu tidak mudah
berdakwah dengan baik dan sempurna, karena pengetatian
kesanggupan setiap orang berbeda-beda pula. Naagaintanapun,
mereka wajib berdakwah menurut ukuran kesanggupam d
pengetahuan yang dimilikinya.

Sejalan dengan keterangan tersebut, yang berperbaga
muballigh dalam berdakwah dibagi menjadi dua, yaitu
1. Secara umum; adalah setipa muslim atau muslimag yaukallaf,

dimana bagi mereka kewajiban dakwah merupakan systg

melekat tidak terpisahkan dari missionnya sebagaganut Islam.
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2. Secara khusus; adalah mereka yang mengambil keakiiasus
(mutakhassis) dalam bidang agama Islam yang dikdeaban
ulama (Tasmara, 1997: 41-42).

Menurut Anwar Masy'ari (1993: 15-29) dalam bukunyang
berjudul "Butir-Butir Problematika Dakwah Islamiyahthenyatakan,
syarat-syarat seorang da'i harus memiliki keadahosus yang
merupakan syarat baginya agar dapat mencapai sadaratujuan
dakwah dengan sebaik-baiknya. Syarat-syarat itlahda

Pertama mempunyai pengetahuan agama secara mendalam,
berkemampuan untuk memberikan bimbingan, pengaratian
keterangan yang memuaskafedua yaitu tampak pada diri da’i
keinginan/kegemaran untuk melaksanakan tugas-tdgasvah dan
penyuluhan semata-mata untuk mendapatkan keridtaim dan demi
perjuangan di jalan yang diridhainya.

Ketiga harus mempelajari bahasa penduduk dari suatuinege
kepada siapa dakwah itu akan dilancarkan. Sebabagaah baru
akan berhasil bilamana da'i memahami dan mengpasaip-prinsip
ajaran islam dan punya kemampuan untuk menyampajkagiengan
bahasa lain yang diperlukan, sesuai dengan kemampaatadi.
Harus mempelajari jiwa penduduk dan alam lingkunigeemeka, agar
kita dapat menggunakan susunan dan gaya bahasaipahgmi oleh
mereka, dan dengan cara-cara yang berkenan dpdvatipendengar.

Sudahlah jelas bahwa untuk setiap sikon ada katt #tan ucapan
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yang sesuai untuk diucapkan; sebagaimana untukpsedia-kata dan

ucapan ada pula sikonnya yang pantas untuk tempat

menggunakannya.

Syarat ke empat, harus memiliki perilaku, tindakdizk dan
perbuatan sedemikian rupa sehingga dapat dijadikerteladan bagi
orang-orang lain. Menurut Hamka (1984: 228-233)ngiegatkan
kepada seorang da'i tentang delapan perkara sdiEgait:

1. Hendaklah seorang da'i melihat dirinya sendiri @bakiiatnya
sudah bulat dalam berdakwah. Kalau kepentingan abaRkya
adalah untuk kepentingan diri sendiri, popularitasituk
kemegahan dan pujian orang, ketahuilah bahwa pelerya itu
akan berhenti di tengah jalan. Karena sudah paktva di samping
orang yang menyukai akan banyak pula yang tidakyereangi.

2. hendaklah seorang da’i mengerti benar soal apa yaan
diucapkan.

3. Seorang da’i harus mempunyai kepribadian yang Kaat teguh,
tidak mudah terpengaruh oleh pandangan orang bahkgtka
memuji,dan tidak tergoncang, ketika orang-orangomoélkarena
tidak senang. Jangan ada cacat pada perangai,pmeskila cacat
jasmani.

4. Pribadinya menarik, lembut tetapi bukan lemah, thwatetapi
bukan rendah diri, pemaaf tapi disegani.

5. Seorang da’i harus mengerti pokok pegangan kighi&ll Qur'an
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dan As Sunnah, di samping itu pun harus mengetti jiwa (Ilmu
Nafs), dan mengerti adat-istiadat orang yang heddidkwahi.

6. Jangan membawa sikap pertentangan, jauhkan daratsegang
membawa perdebatan, sebab hal itu akan membukalamasa
khilafiyah.

7. Haruslah diinsyafi bahwa contoh teladan dalam sikiaoip, jauh
lebih berkesan kepada jiwa umat daripada ucapag keluar dari
mulut.

8. Hendaklah seorang da'i itu menjaga jangan sampai sfét
kekurangan yang akan mengurangi gengsinya dihadapan
pengikutnya.

2.4.2.0Objek Dakwah
Objek dakwah adalah manusia yang menjadi audieg g&an
diajak ke dalam lIslam secara kaffah (Muriah, 208R). Menurut

Pimay (2006: 29) objek dakwah adalah manusia yagwgjadi sasaran

dakwah. Mereka adalah orang-orang yang telah merathu setidak-

tidaknya telah tersentuh oleh kebudayaan asli letbudayaan selain

Islam. karena itu, objek dakwah senantiasa berihedna perubahan

aspek sosial kultural, sehingga objek dakwah imnalsenantiasa

mendapat perhatian dan tanggapan khusus bagitaktoakwah.
Berdasarkan keterangan tersebut dapat juga dikatbkawa
unsur dakwah yang kedua adalah mad'u, yaitu maasig menjadi

sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah,ddzia individu
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maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragisiam
maupun tidak, atau dengan kata lain manusia sdasaluruhan.
Sesuai dengan firman Allah QS. Saba' 28:

COAsFa B RANE) AEOOxcdRRAOO PCA 2N du

S HOOEO S 60 - CO8Y O & O O%Eg.ere
.o ©Oa OCwa S €0+ 1300 O HED @

XS &HACORHD> ¢
Artinya "Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada tuma
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembara skbagai
pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia timeéagetahui’

Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwéaljuzn
untuk mengajak mereka mengikuti agama Islam sddengepada
orang-orang Yyang telah beragama Islam dakwah hbartuj
meningkatkan kualitas iman, Islam, dan ihsan. Mergkng menerima
dakwah ini lebih tepat disebut mad'u dakwah daapsebutan objek
dakwah, sebab sebutan yang kedua lebih mencermiképasifan
penerima dakwah, padahal sebenarnya dakwah ada#in tndakan
menjadikan orang lain sebagai kawan berpikir temt&eimanan,
syari'ah, dan akhlak kemudian untuk diupayakan yditiadan
diamalkan bersama-sama.

Mad'u (objek dakwah) terdiri dari berbagai macantoggan
manusia. Oleh karena itu, menggolongkan mad'u sdewgan
menggolongkan manusia itu sendiri, profesi, ekonaamn seterusnya.
Menurut Arifin (2000: 3), penggolongan mad'u tergehntara lain
sebagai berikut:

1. Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedesparkotaan,
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kota kecil, serta masyarakat di daerah marjinalldda besar.
2. Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyayanghn dan
santri terutama pada masyarakat Jawa.
3. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anakaja, dan
golongan orang tua.
4. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagangnse, buruh,
pegawai negeri
5. Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongayakmenengah
dan miskin.
6. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan t@ani
7. Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunaayiguna-
karya, narapidana, dan sebagainya.
2.4.3. Materi Dakwah
Materi dakwah adalah pesan yang disampaikan olékejfzada
mad’u yang mengandung kebenaran dan kebaikan bagisia yang
bersumber al-Qur'an dan Hadis. Oleh karena itu nabas maddah
adalah membahas ajaran Islam itu sendiri, sebalbiseagjaran Islam
yang sangat luas, bisa dijadikan sebagai maddaiatakslam (Ali
Aziz, 2004: 194).
Materi dakwah, tidak lain adalah al-Islam yang berser dari
al-Qur'an dan hadis sebagai sumber utama yang utieliidah,
syari‘ah dan akhlak dengan berbagai macam cabang jlang

diperoleh darinya (Wardi Bachtiar, 1997: 33). Mdud#tau materi
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dakwah dapat diklasifikasikan ke dalam tiga masadakok, yaitu
sebagai berikut (Asmuni Syukir, 1983: 60-63).
a. Masalah akidah
Akidah secara etimologi adalah ikatan, sangkutaisetut
demikian karena ia mengikat dan menjadi sangkutéau a
gantungan segala sesuatu. Dalam pengertian tekné&iglah iman
atau keyakinan. Karena itu akidah Islam ditautkengan rukun
iman yang menjadi azas seluruh ajaran Islam.
b. Masalah syari'ah
Syari'at dalam Islam erat hubunganya dengan antat la
(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturanhatiaum Allah
guna mengatur hubungan manusia dengan Tuhannyaelzgatur
pergaulan hidup manusia dengan manusia. Syarilzagdmenjadi
dua bidang, yaitu ibadah dan muamalah. Ibadah ladetaa
manusia berhubungan dengan Tuhan, sedangkan mimatkah
ketetapan Allah yang berlangsung dengan kehidupasials
manusia. Seperti hukum warisan, rumah tangga, joell,
kepemimpinan dan amal-amal lainnya.
c. Masalah akhlak
Akhlak adalah bentuk jamak dari khulug yang secara
etimologi berati budi pekerti, perangai, tingkakuaatau tabiat
Akhlak bisa berarti positif dan bisa pula nega¥fing termasuk

positif adalah akhlak yang sifatnya benar, amasabar, dan sifat
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baik lainnya. Sedangkan yang negatif adalah akydalg sifatnya
buruk, seperti sombong, dendam, dengki dan khianat.

Akhlak tidak hanya berhubungan dengan Sang Khadicpum
juga dengan makhluk hidup seperti dengan manusah dan
tumbuhan. Akhlak terhadap manusia contohnya akidakgan
Rasulullah, orang tua, diri sendiri, keluarga,igtga, dan masyarakat.
Menurut M.Daud Ali (1997: 357), membagi akhlak @agéi berikut:

Akhlak terhadap Rasulullah antara lain:
1. Mencintai Rasul secara tulus dengan mengikuti sesuoaahnya.
2. Menjadikan Rasul sebagai idola, suri tauladan datedup dan
kehidupan.
3. Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukaa wgang
dilarang.

Akhlak terhadap orang tua antara lain :
. Mencintai mereka melebihi cinta pada kerabailga
. Merendahkan diri kepada keduannya
. Berkomunikasi dengan orang tua dengan hikmat
. Berbuat baik kepada Bapak Ibu
. Mendoakan keselamatan dan keampunan bagi mereka

O WNPE

Akhlak terhadap diri sendiri antara lain :
. Memelihara kesucian diri
. Menutup aurat
. Jujur dalam perkataan dan perbuatan.
Ikhlas
Sabar
. Rendah hati
. Malu melakukan perbuatan jahat

N~NouhwNek

Akhlak terhadap keluarga antara lain:
1. Saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalamdigan
keluarga.
. Saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak.
. Berbakti kepada ibu dan bapak.
. Memelihara hubungan silaturahmi

A WN

Akhlak terhadap tetangga antara lain :
1. Saling menjunjung
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Saling bantu diwaktu senang dan susah
Saling memberi

Saling menghormati

Menghindari pertengkaran dan permusuhan

aokrwn

Akhlak terhadap masyarakat lain;

1. Memuliakan tamu

2. Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam raeskat,

3. Saling menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa

4. Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sebdrbuat
baik,

5. Memberi fakir miskin dan berusaha melapangkan hidlgm
kehidupannya.

6. Bermusywarah dalam segala urusan mengenai kepanting
bersama,

7. Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan kgparcgang
diberikan seseorang atau masyarakat kepada kita,
8. Dan menepati jan;i

Akhlak terhadap lingkungan hidup antara lain :
1. Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup
2. Menjaga dan memanfaatkan alam terutama flora darafa
3. Sayang pada sesama mahkluk.

2.4.4.Metode Dakwah

Hal yang sangat erat kaitannya dengan metode \Waadalah
metode dakwah tharigah (metode) dakwah. Kalau alasitialah alat-
alat yang dipakai untuk mengoperkan atau menyarapa#éjaran
Islam maka tharigah adalah metode yang digunakamddakwah.

Dalam komunikasi, metode dakwah ini lebih dikenabagai
approach yaitu cara-cara yang dilakukan oleh seorang atu
komunikator untuk mencapai suatu tujuan tertenas asar hikmah
dan kasih sayang (Tasmara, 1997: 43). Dengan &astapgendekatan
dakwah harus bertumpu pada satu pandangaman oriented
menetapkan penghargaan yang mulia pada diri marndalatersebut

didasari karena Islam sebagai agama salam yangbada® rasa
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damai menempatkan manusia pada prioritas utamanyart
penghargaan manusia itu tidaklah dibeda bedakamummeras, suku,
dan lain sebagainya.

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakaidakwah
untuk menyampaikan ajaran materi dakwah (Islam).lama
menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangatingoent
peranannya, suatu pesan walaupun baik, tetapi de&en lewat
metode yang tidak benar, pesan itu bisa saja Hitkeh si penerima
pesan. Maka dari itu kejelian dan kebijakan jurkvezh dalam
memilih dalam memakai metode sangat mempengardbhnéaran
dan keberhasilan dakwah.

Di dalam Al-Qur'an surat An Nahl ayat 125, metodskwah
terbagi menjadi 3 diantaranya:

1. Bi Al- Hikmah
Menurut Syaikh Nawawi Al- Bantani, dalam Tafsir Al-
Munir yang dikutip oleh Samsul Munir Amin bahwd- Hikmah
adalahAl- Hujjah Al- Qhath’iyyah Al- Mufidah li Al- ‘Agal Al-
Yagqiniyyah(Hikmah adalah dalil-dalil argumentasi yang qatldn
berfaedah bagi kaedah-kaedah keyakinan) (Munir ABO09: 98).
Prof. DR. Toha Yahya Umar, M.A, yang dikutip oleh
Wahidin Saputra menyatakan bahwa hikmah berartetalgtan

sesuatu pada tempatnya dengan berpikir, berusahguswn dan
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mengatur dengan cara yang sesuai dengan keadaan zi@mgan
tidak bertentangan dengan larangan Tuhan (Saj2@ta, 245).

Al hikmah merupakan kemampuan da’i dalam menjelaska
ajaran-ajaran Islam serta realitas yang ada demggumentasi
yang logis dan bahasa yang komunikatif. Oleh karigna al
hikmah sebagai sebuah sistem yang menyatukan antara
kemampuan teoritis dan praktis dalam berdakwah.

. Mauidhah Hasanah

Menurut Ali Musthafa Yakub yang dikutip oleh Samsul
Munir Amin, bahwa Mau’izhah Hasanah adalah ucamamyberisi
nasihat-nasihat yang baik dan bermanfaat bagi orgagg
mendengarkannya atau argumen-argumen yang memuaskan
sehingga pihak audien dapat membenarkan apa yaaggaikan
oleh subjek dakwah (Munir Amin, 2009: 100).

Menurut Abdul Hamid al Bilali yang dikutip oleh Wialn
Saputra, Al Mau’izhah Al hasanahadalah salah satu metode
dakwah untuk mengajak ke jalan Allah dengan merkemasihat
atau membimbing dengan lemah lembut agar merekadernawat
baik (Saputra, 2011; 251).

Mau’izhah hasanah dapat diartikan sebagai ungkgpag
mengandung bimbingan, pendidikan, pengajaran, Hdisah,
berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif) yasa dijadikan

pedoman agar mendapatkan keselamatan dunia damatakhi



35

Mau’izhah hasanah akan mengandung arti kata-kaig yesuk ke
dalam galbu dengan penuh kasih sayang dan ke da¢aasaan
dengan penuh kelembutan, tidak membongkar atau baetzn
kesalahan orang lain sebab kelemahlembutan dalaengimati
seringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan jimakan
kalbu yang liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikdaripada
larangan dan ancaman.
. Mujadalah

Mujadalah adalah berdiskusi dengan cara-cara yaikgdari
cara-cara yang ada (Munir Amin, 2009: 100). Al Migkh adalah
upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pise&ara
sinergis tanpa adanya suasanya yang mengharuskamsughan
diantara keduanya (Saputra, 2011: 254). Sedanglarumt Dr.
Sayyid M. Thantawi ialah suatu upaya yang bertujusruk
mengalahkan pendapat lawan dengan cara menyajigamantasi
dan bukti yang kuat.

Berdasarkan potensi manusia, metode dakwah dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Metodebil golbi yaitu cara kerja dalam melaksanakan dakwah
(amar ma’ruf nahi munkdrsesuai dengan potensi aktual hati

manusia yang sifatnya meyakini dan menolak dakwah.
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b. Metode bil lisan yaitu cara kerja yang mengikuti sifat dan
prosedur lisan dalam mengutarakan cara-cara, kegmaki
pandangan, dan pendapat.

c. Metode bil yaad yaitu suatu cara kerja yang mengupayakan
terwujudnya ajaran islam dalam kehidupan pribadi sasial
dengan cara mengikuti prosedur kerja potensi manysing
berupa hati, pikiran, lisan dan tangan fisik yaagpak dalam
keutamaan kegiatan operasional
(Aziz, 2004: 133-134).

Sedangkan seiring perkembangan zaman saat ini eetod
dakwah dapat dilakukan dengan berbagai macam ecagerti;
ceramah,tanya jawab, diskusi, propagardiayah), keteladanan,
karyawisata, tekanan sosi@dsial Pressune drama, silaturahim,
rekayasa sosial, dan infiltrasi.

2.4.5. Media Dakwah

Arti istilah media bila ditinjau dari asal katanyatimologi),
berasal dari bahasa Latin yaitu "median”, yang rtieséat perantara.
Sedangkan kata media merupakan jamak daripada retdian
tersebut. Pengertian semantiknya media berartilseggsuatu yang
dapat dijadikan sebagai alat (perantara) untuk apEaicsuatu tujuan
tertentu. Dengan demikian media dakwah, yaitu segakuatu yang
dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapairtigakwah yang

telah ditentukan (Syukir, 1983: 163).
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Sedangkan di dalam buku yang berjudoiu Dakwah media
dakwah di kelompokkan pada:

a) Media Visual, seperti: film slidepverhead proyekto(OHP),
gambar dan foto.

b) Media Audio, sepertitape recordedan radio.

¢) Media audio visual, seperti: televisi, film atanetron, dan video.

d) Media Cetak, seperti: surat kabar, majalah, damwbuk
(Munir Amin, 2009: 116).

Menurut Hafi Anshari (1993: 177-178) alat dakwahhdi dari
segi bentuknya yang di bagi menjadi dua, yaitu:

1) Berbentuk materi (benda), dakwah disampaikan miefsngeras
suara, podium, slide, televisi, radiomajalah, bnjesurat kabar,
dan lainnya.

2)Berbentuk immateri (bukan benda), termasuk di dajam
penguasaan bahasa daerah setempat, bahasa argai $elbesa
Al- Quran jika memungkinkan bahasa internasionah quga
metode dalam dakwah itu sendiri.

Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagdahwas
yang dapat merangsang indra-indra. Manusia sertgpatda
menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah. Semi@gat dan
efektif wasilah yang dipakai semakin efektif pulgaya pemahaman
ajaran Islam pada masyarakat yang menjadi sasakavadi.

Media terutama media massa telah meningkatkan Sitdesn
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kecepatan, dan jangkauan komunikasi dilakukan unaaiusia begitu

luas sebelum adanya media massa seperti pers, taléidsi, internet

dan sebagainya. Bahkan dapat dikatakan alat-atselet telah
melekat tak terpisahkan dengan kehidupan manusibadi ini.
2.4.6 Efek Dakwah (atsar)

Efek dakwah sering disebut dengan umpan balik peoses
dakwah yang dilakukan. Dalam mencapai upaya tujlzkavah maka
kegiatan dakwah selalu diarahkan untuk memengatighi aspek
perubahan diri objeknya, yakni perubahan pada aspek
pengetahuannya, aspek sikapnya, dan aspek peymk@erkenaan
dengan tiga hal tersebut Jalaluddin Rahmat mengatak
1) Efek kognitif, terjadi bila ada perubahan pada gaag diketahui,

dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini begmidengan
tranmisi pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan,iatarmasi.

2) Efek afektif, timbul bila ada perubahan pada apagydirasakan,
disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi akegyang
berhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai.

3) Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yangatlaiamati,
meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kelaasaerprilaku.
(Rahmat, 1982: 269)

Dengan demikian evaluasi terhadap penerimaan dakwah
ditekankan untuk dapat menjawab sejauh mana ke#dgpek

perubahan tersebut.
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2.5. Pelaksanaan Aktivitas Dakwah
Adapun pelaksanaan aktivitas dakwah yang serirakuldan dalam

forum-forum diantaranya:

a.Tabligh: menyampaikan ajaran Islam kepada orangbaik perorangan
maupun dalam kelompok.

b.Pendidikan: mendidik/memberi pelajaran kepada amele berupa
pendidikan dan ajaran agama di lembaga-lembagaigiksal baik
informal maupun non formal seperti seminar dan kakya.

c.Kegiatan sosial: kegiatan yang menyangkut kesejadte kehidupan
masyarakat di lembaga-lembaga sosial dan orgasasganisasi Islam.

d.Uswatun hasanah: memberikan keteladanan dalam giarbperbuatan
yang baik, dengan demikian masyarakat dapat meg@run

e.Dakwabh bil Hal: melalui kegiatan-kegiatan pembaragupang bermanfaat

dan berdaya guna untuk kepentingan umum
f. Diskusi: kegiatan bertukar pendapat tentang suameatyang diusulkan
ketika bertemu dengan sesama rekan (Anshari, 19%3:
Penyampaian aktivitas dakwah kepada umat dapat gunaagan

berbagai wasilah, diantanya:

1) Langsung (bertatap muka), dakwah dengan wasilalilapat berbentuk
pidato, ceramabh, kuliah, bimbingan, penyuluhan, s&bagainya.

2) Lembaran, dapat berbentuk dakwah dengan buku, ahajsurat kabar,

spandukflash carddan sebagainya.
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3) Lukisan, dakwah dengan wasilah ini dapat berbegakbar, karikatur,
dans sebagainya.

4) Audio visual, dakwah yaitu alat dakwah yang merangs indera
pendengaran atau indera penglihatan dan kedua-@usaperti melalui
televisi, radio, film, slide, internet dan sebagairfYa'qub, 1973: 42-43).

5) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang menicdéan ajaran Islam

yang dapat dinikmati serta didengar oleh mad'u.



